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ABSTRAK 

Program Studi Pendidikan Jasmani Penelitian ini menghasilkan produk model pembelajaran gerak dasar 

melempar menggunakan media bola plastik berbasis permainan untuk meningkatkan minat belajar 

pendidikan jasmani bagi siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model 

pembelajaran gerak dasar melempar bola plastik berbasis permainan melalui bentuk-bentuk permainan 

yang baru dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik sasaran penelitian pada siswa SD kelas II. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian pengembangan (research and development) untuk 

mendapatkan model latihan yang sesuai dengan tujuannya. Untuk mencapai tujuan dan keefektifannya, 

model ini sudah di validasi oleh tiga pakar yang merupakan dosen Pendidikan Jasmani Universitas Negeri 

Jakarta yang ahli di bidang gerak dasar, pembelajaran dan permainan. Hasil validasi oleh para ahli 

menunjukkan bahwa 17 pembelajaran yang dibuat layak dan sesuai untuk digunakan pada siswa kelas II 

sekolah dasar di Jakarta Selatan. 

Kata kunci: bola plastik, gerak dasar, melempar, permainan. 

 

ABSTRACT 

Physical Education Study Program, Faculty of Sports Science, Jakarta State UnIIIersity, July 2022. 

This research produces a product of a basic motion learning model of throwing using game-based 

plastic ball to increase interest in learning physical education for elementary school students. The 

purpose of this study was to develop a game-based learning model of throwing a plastic ball through 

new forms of play which were developed in accordance with the characteristics of the research 

objectivees of fourth grade elementary school students. This research was conducted by using research 

and development methods to obtain an appropriate training model for the purpose. To achieve its goals 

and effectiveness, this model has been validated by three experts who are lecturers of Jakarta State 

University Physical Education who are experts in the fields of basic movement, learning and small 

games. The results of the validation by experts show that 17 the learning models made are feasible and 

suitable for use in grade II Public elementary school students in south jakarta city. 

 

Keywords: plastic Ball, basic motion, games. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang tepat adalah pendidikan yang memberikan peluang untuk anak agar tumbuh dan 

berkembang pada setiap potensi yang mereka miliki. Pertumbuhan dan perkembangan anak diharapkan 

terjadi dan memiliki perkembangan terhadap kecerdasan anak. Kecerdasan adalah kemampuan tertinggi 

yang dimiliki manusia sejak lahir untuk berpikir, belajar, beradaptasi pada lingkungan yang baru 

pengembangan kecerdasan akan lebih baik jika dimulai sejak anak berada di jenjang sekolah dasar. 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang merupakan aktivitas secara sistematik 

bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, fisik, 

kecerdasan intelektual, sikap, mental, emosional, spiritual, dan sosial. Pembelajaran jasmani mendorong 

siswa untuk lebih inovatif, terampil, kreatif, dapat memahami dan menguasai materi serta mempraktikkan 

apa yang dipelajari. 

Pendidikan jasmani adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari pendidikan formal pada 

umumnya. Bertujuan untuk membantu siswa dalam pertumbuhan dan perkembangan secara baik dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu menjadikan Indonesia seutuhnya. Dengan pendidikan 

jasmani siswa akan mendapatkan berbagai kesan yang erat kaitannya dengan pribadi yang 

menggembirakan serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, 

pola hidup sehat dan memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia. 

Pendidikan jasmani akan berhasil apabila kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu tercapai, dimana faktor-faktor yang mendukung seperti guru, kurikulum, sarana dan prasarana 

proses belajar mengajar, pengelolaan sekolah serta hubungan sekolah dengan masyarakat sekolah, itu 

merupakan kunci masa depan yang lebih baik kepada setiap orang. Dalam setiap belajar mengajar 

pendidikan jasmani, materi pelajaran pendidikan jasmani meliputi : pengalaman mempraktikkan 

keterampilan dasar / permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan uji diri / senam, aktivitas ritmik, 

aktivitas air, dan pendidikan luar kelas (outdoor) disajikan untuk membantu siswa agar memahami 

mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara melakukan gerakan secara aman, efisien, dan efektif, 

adapun implementasinya perlu dilakukan secara terencana, bertahap, dan berkelanjutan, yang pada 

gilirannya siswa diharapkan dapat meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri dan menghargai manfaat 

aktivitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup seseorang. Dengan demikian, akan terbentuk jiwa 

sportifitas dan gaya hidup aktif. 

Pendidikan jasmani tidak menciptakan spesialisasi dalam setiap materi pembelajaran karena 

pendidikan jasmani adalah bagaimana mengajari siswa mau bergerak dan mampu menerapkan nilai-nilai 

sosial yang bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dengan seiringnya waktu 

berjalan siswa akan merasakan pentingnya pendidikan jasmani. 

Tujuan utama pendidikan dan pembelajaran di sekolah adalah mengembangkan segenap potensi yang 

dimiliki peserta didik secara optimal, ditunjukkan dengan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga 

pada fase akhir akan didapat perilaku yang lebih baik, keterampilan dan pengetahuan yang baru. Oleh 

karena itu, berbagai kegiatan yang dilaksanakan di sekolah adalah untuk memajukan perkembangan 

peserta didik. 

Sekolah Dasar merupakan tingkatan pendidikan formal yang harus dilalui anak untuk memulai 

belajar mengetahui berbagai hal. Salah satu mata pelajaran yang ada dalam kurikulum Sekolah Dasar (SD) 

adalah pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

pendidikan, yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai cara untuk membelajarkan anak dalam usaha 

mencapai perkembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, pendidikan jasmani disenangi dan ditunggu-tunggu oleh peserta 

didik, karena dalam pembelajaran pendidikan jasmani peserta didik dapat mengekspresikan 

kegembiraannya dalam kegiatan motorik. Anak-anak pada umumnya memiliki dorongan atau keinginan 

untuk bergerak, yang dimaksud bergerak disini adalah melakukan aktivitas gerakan terencana yang 

dibutuhkan tubuh. Pada dasarnya anak yang menempuh pendidikan sekolah dasar butuh lebih banyak 

bergerak. 

Gerak merupakan tujuan utama dari proses pembelajaran pendidikan jasmani yang memiliki  

makna dan pengertian yang dinamis. Pendidikan jasmani itu akan diajarkan untuk melakukan gerakan 

yang benar dan baik, sehingga melalui pengalaman gerak tersebut akan mengalami perubahan dalam aspek 
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jasmani dan rohaninya. Belajar melalui pengalaman gerak untuk mencapai tujuan pengajaran merupakan 

salah satu ciri dari pembelajaran pendidikan jasmani. 

Namun semakin tinggi tingkat Sekolah Dasar pembelajaran yang didapat siswa cenderung  

membosankan dan memprihatinkan. Karena timbulnya masalah guru pendidikan jasmani dalam 

menyampaikan materi masih kurang menyenangkan dan kurang memperhatikan alat / media untuk 

keselamatan bagi muridnya dengan pembelajaran melempar masih banyak menggunakan media bola kasti. 

Untuk keselamatan bagi muridnya dengan pembelajaran melempar menggunakan media bola 

plastik, bertujuan  Untuk membuat agar muridnya tidak takut lagi disaat melempar maka bola yang dipakai 

diganti dengan media bola plastik. Dengan menggunakan bola plastik, peserta didik dapat melakukan 

lemparan karena saat bola plastik menyentuh tangan tidak sakit sehingga muridnya  menjadi lebih berani 

dan lebih menyenangkan dipakai dalam permainan melempar. Karena bola pastik terbuat dari bahan yang 

tidak berbahaya, tidak berat dan lebih ringan serta membuat anak lebih percaya diri dalam melakukan 

lemparan. dalam bermain permainan melempar menggunakan media bola plastik. 

Dari hasil observasi yang dilakukan pada bulan Mei Di SDN Kebayoran Lama Utara 03 peneliti 

mendapatkan permasalahan pada siswa-siwi kelas II yaitu pada saat anak melempar, hasil lemparan jauh 

dari target lemparan, siswa kurang fokus dalam melakukan gerak dasar melempar bola, kurangnya siswa 

terlihat cepat jenuh dalam mengikuti proses belajar karena model belajar belum dikembangkan. Akibatnya 

saat pelaksanaan proses belajar anak-anak kurang memperhatikan dan kurang semangat, kurangnya model 

belajar yang melibatkan anak-anak dalam kelompok-kelompok belajar. Salah satu metode belajar yang 

menyenangkan pada siswa adalah bermain. Bermain merupakan kegiatan yang penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, sosial, emosi, intelektual, dan spiritual anak sekolah dasar. 

Dengan bermain anak dapat mengenal lingkungan, berinteraksi satu sama lain, serta 

mengembangkan emosional dan imajinasi dengan baik. Banyak permainan yang dimodifikasi baik dari 

permainan tradisional, maupun permainan yang melibatkan pengetahuan anak terhadap mata pelajaran 

yang lainnya seperti memasukkan pelajaran selain pendidikan jasmani ke dalam permainan. Permainan 

dapat dimodifikasi guru sesuai kreativitas dalam merancang bentuk permainannya. 

Pembelajaran yang menyenangkan, terarah, efektif, dan efisien, sangat diperlukan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, untuk itu perlu adanya pendekatan atau variasi maupun modifikasi dalam 

pembelajaran. 

Menurut uraian diatas, penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran 

Gerak Dasar Melempar Menggunakan Media Bola Plastik Berbasis Permainan Pada Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar Negeri Kebayoran Lama Utara 03” 

 

METODE 

Untuk perencanaan produk model pembelajaran melempar menggunakan media bola plastik berbasis 

permainan pada siswa kelas II sekolah dasar. Permainan ini melibatkan para ahli diantaranya ahli 

pembelajaran, ahli permainan, dan ahli gerak dasar untuk membantu memvalidasi dan mengevaluasi 17 

permainan agar dapat dikembangkan dengan baik. Model dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 

menggambarkan cara berpikir. Suatu model menggambarkan keseluruhan konsep yang saling terkait satu 

sama lain (Izzuddin, D. A., & Gemael, Q. A, 2020).  Model ini mengacu pada pengembangan konsep 

ADDIE, adapun langkah-langkah model pengembangan ADDIE seperti ditujukan sebagai berikut: 

a) Analysis  

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan model/metode pembelajaran 

baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. 

Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam model/metode 

pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada 

sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik 

peserta didik, dsb. Setelah analisis masalah perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru, 

Peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran 

baru tersebut. Proses analisis misalnya dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut ini: 

1. Apakah model/metode baru mampu mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi,  

2. Apakah model/metode baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan 
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3. Apakah dosen atau guru mampu menerapkan model/metode pembelajaran baru tersebut Dalam 

analisis ini, jangan sampai terjadi ada rancangan model/metode yang bagus tetapi tidak dapat 

diterapkan karena beberapa keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk 

melaksanakannya. 

b) Design 

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang 

kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan 

belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, 

merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/metode pembelajaran 

ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya. Pada penelitian ini 

desain yang diterapkan adalah berupa rancangan pelaksanaan model melempar menggunakan media bola 

plastik berbasis permainan pada siswa kelas II sekolah dasar. 

c) Development 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap desain, telah 

disusun kerangka konseptual penerapan model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, 

kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.  

d) Implementation 

Pada tahap ini rancangan dan metode yang telah dikembangkan diimplementasikan pada situasi yang nyata 

yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada 

kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang dikembangkan. 

Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan 

model/metode berikutnya. 

e) Evaluasi 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah dikembangkan pada situasi yang 

nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan 

pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang 

dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik 

pada penerapan model/metode berikutnya. Pada penelitian ini tahap evaluasi tidak dilakukan dikarenakan 

evaluasi yang dimaksud digantikan dengan adanya proses validasi ahli pada penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga orang ahli, yaitu dosen ahli gerak dasar, dosen ahli pembelajaran, dan dosen ahli 

permainan. 

 

Validasi, Evaluasi dan Revisi Model Validasi. 

a) Telaah Pakar 

Dalam tahapan ini teknik dasar melempar bola berbasis permainan dievaluasi oleh tiga orang ahli, yang 

terdiri dari (Dosen) ahli permainan  (Dosen) ahli pembelajaran dan (Dosen) Ahli gerak dasar. Telaah yang 

dilakukan para ahli dalam menyikapi model pembelajaran gerak dasar melempar menggunakan media 

bola plastik berbasis permainan pada siswa kelas II sekolah dasar sangat bermanfaat agar model dapat 

dievaluasi dari bagian-bagian yang perlu diperbaiki atau dihilangkan. Tahap ini dilakukan pada hasil 

model yang telah dibuat oleh peneliti berupa rancangan tulisan dan gambar model pembelajaran melempar 

menggunakan media bola plastik berbasis permainan pada siswa kelas II sekolah dasar. 

Tabel 3. 1 Expert Judgement 

 

Evaluasi tahap ini adalah akhir dari evaluasi pengembangan model pembelajaran melempar 

menggunakan media bola plastik berbasis permainan, setelah telaah dan peneliti mendapatkan tanggapan 

No. Nama Ahli Expert Judgement 

1. Drs. Mustara, M.Pd Dosen Ahli Gerak Dasar 

2. Dr. Sujarwo M.Pd. Dosen Ahli Pembelajaran 

3. Hartman Nugraha, S.Pd, M,Pd Dosen Ahli Permainan 
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berupa masukan dari tiga orang ahli validasi melalui tahapan revisi untuk mengembangan model 

pembelajaran teknik dasar melempar menggunakan media bola plastik berbasis permainan pada siswa 

kelas II sekolah dasar.  

Validasi yang dilakukan oleh peneliti selain bertujuan untuk mengevaluasi bagian dari setiap model 

yang dikembangkan, dan juga memiliki tujuan untuk mengetahui informasi perihal kelayakan dari setiap 

model pembelajaran yang dikembangkan peneliti.  Setelah melakukan tahapan validasi yang dibantu oleh 

tiga para ahli dan melakukan perbaikan atau revisi sesuai dengan arahan dan masukan para ahli tersebut 

maka model pembelajaran melempar menggunakan media bola plastik permainan pada siswa kelas II 

sekolah dasar dianggap layak untuk diproduksi  

 

Uji Coba Model   

Dalam tahapan ini peneliti menguji produk yang dikembangkan dengan cara menguji efektivitas 

model pembelajaran gerak dasar melempar menggunakan media bola plastik berbasis permainan pada 

siswa kelas II sekolah dasar melalui uji ahli. Ketiga orang ahli menilai dan mengevaluasi desain model 

pembelajaran gerak dasar melempar menggunakan media bola plastik berbasis permainan yang 

dikembangkan oleh peneliti, dan para ahli berpendapat dan memberi tanggapan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti merupakan saran yang membangun dan dapat dapat 

diimplementasikan pada saat proses pembelajaran melempar bola plastik. Model ini dapat dipergunakan 

dalam beberapa waktu sesuai dengan kebutuhan para guru di Sekolah Dasar. Model pembelajaran gerak 

dasar melempar menggunakan media bola plastik berbasis permainan pada siswa kelas II sekolah dasar 

ini dapat dikembangkan kembali dan dijadikan bahan baru. Data pada penelitian ini digunakan data 

kualitatif sesuai dengan keadaan dan kondisi yang hanya digambarkan untuk pembelajaran pendidikan 

jasmani dalam materi melempar bola plastik dan instrumen yang digunakan berupa angket untuk analisis 

kebutuhan. 

 

Uji Coba Pemakaian 

 Desain model pembelajaran melempar menggunakan media bola plastik berbasis permainan pada 

siswa kelas II sekolah dasar yang dikembangkan oleh peneliti dan kemudian di validasi oleh para ahli 

mendapatkan evaluasi dari kelemahan dan kekurangan yang terdapat dari setiap model permainan. Maka 

peneliti harus melakukan perbaikan model pembelajaran teknik dasar melempar bola yang layak 

digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

Perbaikan Desain  

 Dalam tahap ini dilakukan perbaikan desain model pembelajaran teknik dasar melempar bola 

plastik berbasis permainan, sesuai dengan evaluasi dan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli permainan 

dan ahli pembelajaran.  Hal ini bertujuan untuk menilai apakah desain model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, penelitian dan pengembangan. 

Selain itu dalam tahapan ini desain model yang dikembangkan oleh peneliti juga harus dinilai hambatan 

dan kelemahan dari setiap model permainan, karena model pembelajaran melempar menggunakan media 

bola plastik berbasis permainan pada siswa kelas II sekolah dasar ini akan digunakan dalam ruang lingkup 

yang lebih luas. 

 

Revisi Produk 

Setelah produk awal ditinjau oleh 1 ahli gerak dasar, 1 ahli pembelajaran dan 1 ahli permainan 

diberikan masukan serta peniliaian, kemudian data dianalisis dan dilakukan revisi. Maka dengan itu 

langkah berikutnya adalah memperkenalkan dan mempraktikkan pengembangan model. Setelah itu, 

hasilnya akan kita ketahui hasil dari penelian tersebut apakah Mudah dan Menarik dilakukan oleh siswa. 

  

HASIL dan PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan tentang model pembelajran gerak dasar melempar berbasis 

permainan yang di buat untuk siswa kelas II sekolah dasar negeri kebayoran lama utara 03 Jakarta akan di 

tulis dalam bentuk buku, sehingga hasil dari penelitian dan pengembanganya bisa digunakan oleh 
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pendidik. Dengan harapan pada proses pembelajaran bisa memberikan variasi dalam pembelajaran yang 

lebih menarik sehingga murid lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran PJOK dan 

menambah keterampilan dan pengetahuan siswa. Model pembelajaran yang telah di validasi oleh para ahli 

tentunya bisa menjadi referensi terbaru bagi pendidik. 

 

1. Lempar Tangkap 

 

2. Box Ball 

 
 

3. Up Ball Box 

 
 

4. Estafet Ball 
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5. Colour Ball Box 

 
 

6. CIRCLE BOX 

 
 

7. CIRCLE BALL 

 
 

8. TARGET BALL BOX 

 
 

9. BOTOL MELAYANG 
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10.  BOWLING GLASS BALL 

 
 

11. COLOUR GLASS BALL 

 
 

12.  RED GLASS BOX 

 
 

13.  GATES BALL 

 

14.  PENGHANCUR MENARA 
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15. MENARA CIRCLE 

 
 

16.  BASKET BALL 

 
 

17.  ESTAFET BASKET BALL 

 

Hasil akhir model pembelajaran gerak dasar melempar berbasis permainan dapat diterapkan 

kepada anak kelas II sekolah dasar setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

permainan yang diterapkan layak dan sesuai digunakan untuk pendidikan anak Sekolah Dasar. Dengan 

menerapkan gerak dasar dalam permainan anak tidak cepat merasa bosan atau monoton dan merasa 

termotivasi saat melakukan pembelajaran. Menyikapi hal tersebut maka diperlukan model pembelajaran 

gerak dasar melempar berbasis permainan dapat diterapkan kepada anak kelas II sekolah dasar yang 

menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan gerak dalam kehidupan sehari-hari.  
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SIMPULAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan model belajar gerak dasar melempar bola plaastik 

berbasis permainan pada siswa kelas II SDN Kebayoran Lama Utara 03. Dalam penelitian ini dilaksanakan 

beberapa langkah yang harus ditempuh mulai dari melihat masalah yang ada didalam belajar melempar 

hingga mengatasi masalah dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan dari data yang diperoleh berupa hasil validasi dari beberapa dosen ahli dan 

pembahasan hasil yang telah diujicobakan dapat disimpulkan bahwa model belajar melempar bola 

plaastik berbasis permainan pada siswa kelas II SDN Kebayoran Lama Utara 03. sebanyak 17 model 

melempar layak untuk digunakan. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai 

referensi serta dapat menjadi solusi dalam problematika belajar melempar bola plaastik berbasis 

permainan bagi siswa kelas II SDN Kebayoran Lama Utara 03. 
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